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Abstrak: Penelitian ini bertujuan agar mengetahui kelayakan dan kemenarikaan bahan 

ajar elektronik berbasis Alqurun Teaching Model pada materi bilangan bulat dan pecahan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. Terdapat 5 tahapan pengembangan ADDIE yakni: 

1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. Instrumen 

pengumpulan data yaitu menggunakan angket validasi yang diberikan kepada ahli materi 

dan ahli media untuk mengetahui kelayakan produk bahan ajar elektronik. Dan diberikan 

kepada pendidik dan peserta didik untuk mengetahui kemenariikan produk yang 

dikembangakan. Sesuai dengan analisis data yang diperoleh dari ahli materi hasil 

penilaian terhadap produk bahan ajar berbasis Alqurun Teaching Model termasuk dalam 

kategori layak digunakan dengan rata- rata sebesar 3,75. Dan penilaian oleh ahli media 

terhadap bahan ajar yang dikembangakan juga masuk kategori layak untuk digunakan 

dengan rata- rata sebesar 3,85. Hasil olah data dari angket respon siswa pada ujicoba 

yang diikuti oleh Sepuluh orang peserta didik dalam uji coba skala kecil terhadap bahan 

ajar yang dikembangkan memperoleh kriteria interpretasi “sangat menarik”. Dengan hasil 

rata-rata skor yaitu 3,56 Adapun uji coba skala besar yang diikuti oleh 30 orang peserta 

didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan mendapat kriteria interpretasi “sangat 

menarik” dengan hasil rata-rata skor yaitu 3,52. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar Elektronik, Bilangan Bulat dan Pecahan, 

ALQURUN Teaching Model 

 

Abstract: This research aims to find out the feasibility and ironing of electronic teaching 

materials based on the Alqurun Teaching Model on integer and fractional materials. The 

research method used is a research and development (R&D) method with an ADDIE 

development model. There are 5 stages of ADDIE development namely: 1) Analysis, 2) 

Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. The data collection instrument 

is to use validation questionnaires given to material experts and media experts to determine 

the feasibility of electronic teaching materials products. And it is given to educators and 

students to know the beauty of the developed product. According to the analysis of data 

obtained from materials experts the results of the assessment of teaching materials 

products based on the Alqurun Teaching Model are included in the category worth using 

with an average of 3.75. And the assessment by media experts of the developed teaching 

materials also fell into the category of eligible for use with an average of 3.85. The results 

of the data from the student response questionnaire in the trial were followed by ten 

students in small- scale trials of teaching materials developed obtaining "very interesting" 

interpretation criteria. With an average score of 3.56, the large-scale trial followed by 30 

students on developed teaching materials got a "very interesting" interpretation criteria 

with an average score of 3.52. 

 

Keyword: Electronic Teaching Materials, Integers and Fractions, ALQURUN  

Teaching Model 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional yang 

ada pada undang-undang mengenai sistem 

pendidikan nasional, pemerintah memiliki 

upaya akan mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta mengembangkan manusia 

indonesia yang  sepenuhnya  ialah, 

manusia yang beriman serta taat kepada 

tuhan yang maha esa, bijaksana, 

mempunyai kecakapan serta keahlian, 

kesehatan jasmani serta rohani, karakter 

yang konsisten dan mandiri, serta rasa 

kewajiban kemasyarakatan serta 

kebaangsaan (Kemendikbud, 2013). 

Pendidikan saat ini, erat kaitannya 

dengan pertumbuhan teknologi informasi 

dan komunikasi. Pembelajaran sangat 

memerlukan teknologi untuk perkemban-

gan pembelajaran yang lebih baik, salah 

satunya dengan menggunakan teknologi 

bermacam- macam media. 

Kenaikan mutu pembelajaran ialah 

titik fokus bagi setiap negara. banyak cara 

serta upaya yang dilaksanakan pemerintah 

untuk memajukan kualitas  pembelajaran 

itu sendiri. 

Pendidikan saat ini mengalami 

banyak kendala akibat adanya covid-19 

yang berlangsung dari bulan maret lalu. 

Dampak dari adanya wabah covid 

menyebabkan pembelajaran jarak jauh 

menjadi solusi untuk mencegah penye-

baran virus corona., pendidikan dari 

tingkat anak usia dini hingga tingkat 

perguruan tinggi banyak yang memilih 

pembelajaran online dengan memanfaatkan 

berbagai perangkat elektronik seperti 

komputer, laptop, atau android. Pada 

sistem pembelajaran jarak jauh pendidik 

ditutut untuk mampu memanfaatkan 

kecanggihan teknologi untuk bisa 

mendukung pembelajaran yang optimal 

dimasa covid. 

Dalam pembelajaran di tengah 

covid-19 peran teknologi sangatlah 

dibutuhkan. Teknologi pembelajaran 

dirancang agar menjadi solusi dari 

persoalan pendidikan, sehingga dapat 

meningkatan mutu pembelajaran. Per-

kembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era globalisasi begitu pesat, 

segala bentuk inovasi dilakukan demi 

terwujud kesejahteraan masyarakat. 

(Anggoro, et al. 2019) 

Dengan teknologi yang ada saat ini 

tentu akan mempermudah untuk menerap-

kan dan membuat media sebagai alat bantu 

pembelajaran (Khotimal, et al., 2019). 

Pertumbuhan teknologi media saat ini 

menjadi persoalan yang sangat penting 

yang dapat mendukung proses 
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pembelajaran jarak jauh.  Salah  satu 

bentuk media yang barangkali dapat 

diterapkan dalam pendidikan adalah media 

bahan ajar elektronik. 

Guru harus bisa memanfaatkan dan 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 

kekhususan dari mata pelajaran, 

kemampuan peserta didik dan juga harus 

sesuai dengan arah yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. Bahan ajar berisi 

pengetahuan, keterampilan, serta 

mencakup sikap yang wajib dimengerti 

peserta didik guna mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. 

(Herawan & Utami,2019). 

Menurut (Majid, 2011). Bahan ajar 

perlu mencakup sedikitnya 6 elemen 

pokok, yakni : informasi penggunaan, 

kompetensi yang diinginkan, fakta 

pendukung, latihan-latihan, lembar kerja 

dan penilaian. 

Bahan ajar eletronik merupakan 

sekumpulan materi atau  kajian  utama 

yang dirancang dengan urutan yang logis 

serta memperlihatkan bentuk komplit dari 

kompetensi yang hendak dipahami siswa 

pada proses pembelajaran. (Abdilah, 

2010). 

Kelangsungan suatu pembelajaran 

tentunya berpengaruh oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu produk bahan ajar. Pada 

penelitian ini, peneliti mengkaji bahwa 

adanya bahan ajar yang bermutu dapat 

mempengaruhi efektivitas dan jenis 

pembelajaran salah satunya pembelajaran 

matematika. 

Menurut (Anggoro,2016) pelajaran 

matematika penting untuk diberikan agar 

menjadi bekal siswa untuk dapat berpikir 

sistematis, tanggap, dan inovatif setara 

dengan target pembelajaran matematika 

yakni untuk membimbing siswa berfikir 

logis, tanggap dan inovatif memberi 

informasi tentang gagasan atau pemecahan 

masalah. 

Pada kurikulum 2013 pelajaran 

matematika kelas VII semester 1 terdiri 

atas lima pokok pembahasan, salah satunya 

yaitu bilangan bulat dan pecahan yang 

merupakan materi pokok sebagai dasar 

materi selanjutnya seperti bilangan 

berpangkat pada tingkat menengah atas. 

Pelajaran matematika merupakan pelajaran 

yang berkaitan dengan banyak konsep. 

Konsep pada matematika mempunyai 

hubungan satu sama lain. hubungan 

beberapa konsep tersebut adalah faktor 

terpenting dari pemahaman konsep 

matematika. 

Senada dengan anggapan Andri & 

Rismawati (2018) serta Rismawati dan 

Asnayani (2019) yang mengatakan 
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sesungguhnya pemahamaan konsep adalah 

pokok pada pembelajaran matematika. 

Karenanya, peserta didik tidak 

dapat menguasai materi jika tidak 

menguasai materi prasyarat atau materi 

sebelumnya dari materi yang hendak 

dipelajari. 

Berdasarkan studi awal yang dilak-

sanakan peneliti pada proses pembelajaran 

daring peserta didik diperoleh data ulangan 

harian materi bilangan bulat dan pecahan 

yang diperoleh dari kelas VII A dan kelas 

VII B. Di kelas VII A terdapat 25 dari 28 

siswa memperoleh nilai dibawah KKM jika 

dihitung dalam persen diperoleh 90 % 

peserta didik mendapatkan nilai di bawah 

KKM sedangkan kelas VII B diketahui 24 

dari 30 peserta didik mendapat nilai di 

bawah KKM pada materi bilangan bulat 

dan pecahan. bila dihitung dalam bentuk 

persen terdapat 80 % siswa mendapatkan 

nilai dibawah KKM. Dengan demikian, 

peneliti membuat bahan ajar elektronik 

berbasis Alqurun Teaching Model untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan hasil studi lapangan 

yang dilakukan. Masih terlihat guru yang 

belum memahami ilmu teknologi (IT). 

Seperti menggunakan komputer atau 

mengajar malalui daring (internet). Guru 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilakukan guru hanya memanfaatkan buku 

cetak sebagai media pembelajaran. Guru 

hanya memberi buku untuk dibaca dan 

memberikan tugas untuk dikerjakan agar 

peserta didik tetap belajar dirumah. 

Oleh karena itu diperlukannya bahan ajar 

elektronik untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran pada 

saat proses daring ini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka peneliti ingin mengembangkan 

bahan ajar matematika elektronik berbasis 

Alqurun Teaching Model yang nantinya 

dapat membantu siswa menguasai konsep 

untuk mencapai 4 kompetensi yang 

terdapat dalam kurikulum 2013 sekaligus 

menyesuaikan langkah pencapaian kognitif 

taksonomi bloom. Sebagaimana telah 

dikemukakan oleh Sutiarso (2016:29) 

pembelajaran Alqurun Teaching Model 

mempunyai 7 tahapan yakni 

PengakuanAcknowledge, Penelusuran 

Pustaka/Literaature, Menyelidiki/Quest, 

menyatukan/Unite, Menyaring/ Refine, 

penerapan/Use dan menamakan/Name. 

Pada permasalahan tersebut 

dipaparkan tujuan yang hendak diraih pada 

penelitian ini yaitu agar memahami: 1) 

tahap pengembangan bahan ajar elektronik 
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berbasis Alqurun Teaching Model materi 

bilangan bulat dan pecahan. (2) layak dan 

menariknya bahan ajar elektronik berbasis 

Alqurun Teaching Model . 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang merupakan 

teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

produk tertentu, serta menyelidiki 

kegunaan produk itu sendiri. 

(Sugiyono,2016). Produk yang didapatkan 

pada penelitian merupakan produk bahan 

ajar elektronik berbasisi Alqurun Teaching 

Model pada materi bilangan bulat dan 

pecahan untuk peserta didik SMP. Pada 

model penelitian ADDIE terdiri dari 5 

tahap yaitu : Analysis, Design, 

penelitian tiap nilai standar penilaian pada 

angket validasi baahan ajar pada materi 

bilangan bulat dan pecahan yang diisi oleh 

ahli materi, ahli media serta guru 

matematika SMP, dan siswa sebagai 

pemakai bahan ajar. Selanjutnya Penilaian 

tersebut diiubah menjadi skor dengan  

Skala Likert. 

Teknik analisis data penelitian yang 

digunakan pada Penelitian ini merupakan 

deskriptif kuantitatif. Data yang didapat 

dari instrument uji coba yang ditelaah 

memakai statistik deskriptif. Tujuan 

Analisis ini adalah agar memberikan 

gambaran karakter data pada tiap-tiap 

variabel. Penilaian rata-rata perhitungan 

tersebut didapat menggunakan rumus 

dibawah ini :    

Development, Implementation,
 dan ∑𝑛 

𝑥𝑖 

Evaluation (Robert M,2009). 

Pada implementasi penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development). data yang digunakan 

peneliti terdapat dua macam data yang 

dihimpun, yakni : (1) data kualitatif, 

berbentuk nilai jenis pembelajaran 

memakai bahaan ajar elektronik berbasiis 

Alqurun Teaching Model sesuai dengan 

angket yang telah diisi oleh ahli materi dan 

siswa. (2) Data Kuantitatif berbentuk skor 

 

 

 

Dengan : 

 

𝑥𝑖 

𝑥̅ =
   𝑖=1  

𝑛 
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
= × 4 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎l 
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Keterangan : 

𝑥̅ = rata-rata akhir 

𝑥𝑖 = nilai  uji  operasional angket 

tiap siswa 

𝑛 = jumlah siswa 

Analisis Data Validasi Ahli 

Angket validasi ahli mengenai 

aspek penyampaian, keteraturan isi, 

kebahasaan dan keteraturan bahan ajar 

yang memiliki 4 alternatif jawaban 

yang cocok dengan isi pertanyaan. Skor 

penilaian dari setiap opsi jawaban 

adalah sangat baik, baik, kurang baik, 

sangat kurang baik. (Riduan,2003) 

Hasil skor penilaian pada tiap 

validator ahli media dan ahli materi 

selanjutnya dihitung rata-rata serta 

dikonversi ke pernyataan guna 

mengetahui tingkat kelayakan dan 

kevalidan bahan ajar elektronik 

berbasis Alqurun. Pengkorvesian skor 

menjadi pernyataan penilian terlihat 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. kriteria kelayakan 

 

Skor Kualitas Kriteria 

kelayakan 

Keterang 

an 

3,26< 𝑥̅ ≤ 4,00 Layak Tidak 

Revisi 

2,51< 𝑥̅ ≤ 3,26 Cukup 

Layak 

Revisi 

Sebagian 

1,76< 𝑥̅ ≤ 2,51 Kurang 

Layak 

Revisi 

Sebagian 

1,00< 𝑥 ̅ ≤1,76 Tidak 

Layak 

Revisi Total 

 

Analisis Data Uji Coba Produk 

Angket respon peserta didik 

dengan pemakaian produk bahan ajar 

mempunyai 4 alternatif jawaban yang 

setara dengan informasi pada 

pertanyaan. Tiap-tiap jawaban 

mempunyai nilai yang berlainan yang 

berarti taraf kecocokan produk bagi 

pemakai bahan ajar. Skor penilaian 

pada setiap opsi jawaban adalah sangat 

setuju , setuju, tidak setuju, sangat 

tidak setuju. (Rizki Wahyu Y.P,2017) 

Skor hasil penilaian tiap-tiap 

peserta didik selanjutnya dicari rata- 

ratanya dan dikonversikan ke 

pernyataan agar selanjutnya dapat 

mengetahui kemenarikannya bahan ajar 

elektronik berbasis Alqurun Teaching 

Model Pengkonversian skor terdapat 

pada tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kriteria kemenarikan 

 

Skor Kualitas Kriteria 

Kemenarikan 

3,26 < 𝑥 ≤ 4,00 Sangat Menarik 

2,51 < 𝑥 ≤ 3,26 Menarik 

1,76 < 𝑥 ≤ 2,51 Kurang Menarik 

1,00 < 𝑥 ≤ 1,76 Tidak Menarik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan bahan ajar 
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elektronik berbasis Alqurun Teaching 

Model pada materi bilangan bulat dan 

pecahan dengan langkah ADDIE 

adalah : 

Tahap analysis 

Pada penelitian fase analisis meliputi 

telaah kurikulum dan telaah karakter 

peserta didik. Sesuai dengan observasi 

terhadap peserta didik pada proses 

pembelajaran, peneliti memberi 

kesimpulan bahwa beberapa karakter 

peserta didik pada pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut : a. 

belum pahamnya materi bilangan bulat 

dan pecahan. b). nilai peserta didik cukup 

banyak yang dibawah KKM. c) pada 

proses pembelajaran bahan ajar yang 

dipakai pada pembelajaran adalah  

menggunakan  buku LKS sederhana dan 

buku paket yang diterapkan oleh sekolah 

sehingga siswa belum mampu 

mengembangkan penyelesaian soal dalam 

bentuk pemecahan masalah. d) belum 

tersedianya bahan ajar elektronik untuk 

menunjang pembelajaran jarak jauh. 

Tahap Design 

Peneliti menyiapkan penyusunanan 

rancangan bahan ajar, pemilihan 

penataan materi, serta susunan draft 

bahan ajar. 

Tahap Development 

Hasil pengembangan yang 

dilaksanakan peneliti menciptakan 

produk yakni bahan ajara elektronik 

berbentuk handout dan LKPD berbasis 

Alqurun Teaching model 

 

Validasi Desain 

1. Hasil validasi ahli materi 

Validasi ahli materi 

bermaksud agar dapat memahami 

kualitas kelayakan isi serta 

kesamaan materi pengembangan 

bahan ajar. Validator ahli materi 

yaitu dua dosen matematikaa UIN 

Raden Intan Lampung dan satu 

orang guru matematika. 

Dibawah ini pada tabel 4 

dapat dilihat data hasil validasi 

materi. 

Tabel 4. Validasi Ahli Materi 

Validator Skor 

ke- 

Validasi Rata- 

rata 

Skor  1 2 

I 3,00 3,85 3,42 

II 2,80 3,60 3,20 

III 3,20 3,80 3,50 

 Skor Akhir 3,37 

 

Kesimpulan pada tabel 4 yaitu 

materi ada di dalam validasi materi 

menurut validator ahli materi layak  

untuk digunakan dan siap untuk diuji 

cobakan. 

2. Hasil Validasi Ahli Media 

Tujuan validasi ahli media 

adalah agar mengenali kriteria 

optimal yang digunakan  pada 
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penyusunana bahan ajar. Validator 

ahli media adalah dua orang dosen 

matematikan UIN Raden Intan 

Lampung dan satu orang guru 

matematika. Data hasil validasi 

media terlihat pada tabel 5 dibawah 

ini. 

Tabel 5. Validasi Ahli Media 

 

Validator Skor Validasi 

ke- 

Rata-rata 

Skor 

 1 2  

I 2,96 3,76 3,36 

II 2,84 3,84 3,34 

 
III 3,00 3,96 3,48 

 Skor Akhir 3,39 

Kesimpulan pada table 5 yaitu  

desain media yang ada di dalam media 

menurut validator ahli media 

dinyatakan layak untuk digunakan dan 

siap untuk diuji cobakan. 

 

Uji Respon Kemenarikan 

Uji respon kemenarikan 

dilakukan guna mengetahui tingkat 

kemenarikan produk bahan ajar 

berbasis Alqurun Teaching Model yang 

telah dibuat. 

1. Uji skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilaksanakan 

oleh 10 orang peserta didik dengan 

tingkat kemampuan heterogen. 

Hasil analisis angket respon peserta 

didik diperoleh 3,56  dengan 

kriteria interpretasi “sangat 

menarik” 

2. Uji skala Besar 

Uji coba skala besar dilaksanakan 

oleh 30 orang peserta didik dengan 

tingkat kemmapuan heterogen. 

Hasil analisis angket respon peserta 

didik diperoleh 3,52 dengan 

kriteria interpretasi “sangat 

menarik” 

Tahap Implementation 

Dalam fase implementation peneliti 

memakai bahan ajaelektronik berbasis 

Alqurun Teaching Model pada materi 

bilangan bulat dan pecahan kepada 

peserta didik kelas VII yang telah 

layak digunakan. Dan menapatkan 

nilai pre test dan post tes untuk 

kemudian dihitung tingkat keefek-

tivitasannya. 

Tahap Evaluation 

Pada Fase ini peneliti melakukan 

analisis data yang didapat, yaitu telaah 

kevalidan bahan ajar oleh para ahli serta 

analisis uji respon kemenarikan bahan 

ajar oleh peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembang-

an bahan ajar dan pembahasan pada 

penelitian pengembangan (R&D). 

Untuk itu diambil kesimpulan bahwa 

pengembanga bahan ajar berbasis 
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Alqurun Teaching Model materi 

bilangan bulat dan pecahan yang 

dilakukan layak dan efektif untuk 

menjadi bahan ajar matematika untuk 

peserta didik SMP kelas VII sederajat 

dengan bercirikan kurikulum 2013. 

Maka disimpulkan bahwa sebagai 

berikut : (a) Tahap-tahap Mengem-

bangan bahan ajar elektronik berbasis 

alqurun teaching model materi bilangan 

bulat dan pecahan ini menggunakan 

penelitian pengembngan (Research And 

Development) ADDIE. Pengembangan 

bahan ajar elektronik merupakan 

kesatuan bahan ajar pada tahap 

pembelajran Alqurun Teaching Model. 

Sintak pembelajaran Alqurun Teaching 

Model terdiri dari acknowledge, 

Literature, quest, unite, refine, use, dan 

name. (b) Berdasarkan para ahli bahan 

ajar elektronik yang dihasilkan 

memperoleh kriteria “Sangat layak 

digunakan” serta memperoleh kriteria 

sangat menarik untuk digunakan 

berdasarkan uji kemenarikan yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjut-

nya yaitu agar dapat melanjutnya atau 

menerapkan bahan ajar elektronik pada 

subjek atau sampel yang berbeda untuk 

memperbaiki kekurangan bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan agar 

lebih efektif dalam proses 

pembelajaran. 
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